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EVALUASI KEKRITISAN LAHAN BERDASARKAN KERUSAKAN TANAH  
DI KECAMATAN MANDING, KABUPATEN SUMENEP 
 
Devi Ariashinta, Setyo Budi Santoso, dan Kemal Wijaya 




 Lahan kritis merupakan kondisi lahan yang terjadi karena tidak sesuainya 
kemampuan lahan dengan penggunaan lahannya. Lahan kritis yang terdapat di 
Kecamatan Manding mengalami peningkatan yang diindikasikan oleh ketebalan 
solum yang semakin menipis dan jumlah batuan di permukaan yang banyak di 
tahun 2011 – 2012. Meningkatnya kekritisan lahan diduga karena pengelolaan 
lahan yang belum sesuai dengan kaidah konservasi. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui kerusakan tanah berdasarkan bentuk topografinya tahun 2013, dan 
mengevaluasi kekritisan lahan mulai tahun 2011 – 2013, serta 
merekomendasikan solusi untuk meningkatkan produktivitas lahan kritis di 
Kecamatan Manding. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada lapisan 0 – 20, 
20 – 40, dan 40 – 60 cm dengan metode random sampling. Penetapan titik 
pengambilan contoh tanah sesuai dengan pengambilan contoh tahun 2011 dan 
2012. Selanjutnya masing-masing wilayah digolongkan sesuai dengan bentuk 
topografinya. Pengamatan yang dilakukan adalah berat isi, porositas total, 
derajat pelulusan air, ketebalan solum, dan kebatuan permukaan. Hasil 
penelitian menunjukan perkembangan wilayah di Kecamatan Manding tahun 
2011 – 2013 mengalami perbaikan kondisi lahan yang diindikasikan oleh berat isi, 
porositas total, dan jumlah batuan menunjukan perubahan ke arah perbaikan. 
Ketebalan solum dan permeabilitas mengalami peningkatan kekritisan. Dengan 
kata lain bila mana tidak segera ditangani maka akan berpotensi semakin kritis. 
Rekomendasi meningkatkan produktivitas lahan kritis dengan penambahan 
bahan organik, pembuatan teras, pergiliran tanaman, dan revegetasi dengan 
menanami tanaman yang sesuai dengan kemampuan lahan di sekitar. 
 
Kata kunci : Lahan kritis, Kerusakan tanah, Manding 
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THE EVALUATION OF SOIL CRITICALITY BASED ON SOIL DAMAGE  
IN THE DISTRICT OF MANDING, SUMENEP REGENCY 
 
Devi Ariashinta, Setyo Budi Santoso, and Kemal Wijaya 




Critical soil is a condition in which the soil is overused and unable to fulfil 
its demand. There has been an increase on the soil’s criticality in District of 
Manding, indicated by the dwindling thickness of solum and the volume of rock 
on the soil surface which was plentiful during the period of 2011 – 2012. This 
increasing criticality is assumed to be the result of soil management that is not in 
accordance with the principles of land conservation. The study is dedicated to 
determine the soil damages based on the topography in 2013, and to evaluate 
the soil criticality beginning in 2011 to 2013, as well as to recommend solutions to 
improve the soil productivity in the District of Manding. The soil sample collection 
is performed on the soil layers of 0 – 20 cm, 20 – 40 cm, and 40 – 60 cm using 
random sampling method. The soil sampling points is determined in accordance 
with the sampling previously done in 2011 and 2012 based on the use of land. 
Then, the samples are classified according to their topography. The observation 
of samples includes density, total porosity, the degree of water release, solum 
thickness, and the volume of rocks. The study shows that the territory 
development in the District of Manding during the year of 2011 – 2013 was 
followed by the improvement of soil condition, indicated by the increases on the 
quality of density, total porosity and the volume of rocks. Solum thickness and 
soil permeability increased on its criticality. In other words, if not treated 
immediately, the soil will potentially become more critical. The study recommends 
soil productivity enhancement by adding organic substances, terracing, crop 
planting rotation and revegetating the land by planting plants suitable for the 
surrounding area. 
 
Keywords: Critical soil, soil damage, Manding 
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1.1 Latar Belakang 
Penggunaan lahan yang dilakukan dengan tidak memperhatikan kondisi 
kemampuan lahan merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya lahan kritis. 
Bukhari dan Febryano (2009) mengemukakan bahwa di Indonesia praktek-
praktek usaha tani dan pemanfaatan lahan yang tidak atau kurang 
memperhatikan kaidah-kaidah konservasi tanah dan air, serta praktek 
perladangan berpindah menyebabkan timbulnya lahan kritis, erosi, bencana 
kekeringan, serta penurunan kualitas dan kuantitas pertanian. 
Lahan kritis adalah kondisi lahan yang terjadi karena tidak sesuainya 
kemampuan lahan dengan penggunaan lahannya, sehingga mengakibatkan 
kerusakan lahan secara fisik, kimia, maupun biologis (Arsyad, 1989). Pada lahan 
kritis tanah-tanah yang mengalami kerusakan dapat terlihat dari kenampakan 
fisik tanah tersebut seperti tanah terlihat tererosi dan jika ditanami tanaman 
tersebut tidak berproduksi secara maksimal sehingga hasil produksi menjadi 
rendah. Rehabilitas lahan kritis harus dilakukan guna memulihkan kesuburan 
tanah, melindungi tata air dan menjaga kelestarian daya dukung lingkungan. 
Kabupaten Sumenep merupakan salah satu Kabupaten di Pulau Madura 
yang memiliki kondisi lahan yang kritis. Menurut Anonim (2011a) lahan kritis di 
wilayah Kabupaten Sumenep diperkirakan seluas 102.000 hektar. Dari luasan 
tersebut 8.000 hektar masuk kategori sangat kritis, dan sisanya adalah lahan 
kritis dan potensial kritis. Pada wilayah penelitian di salah satu kecamatan di 
Sumenep yaitu Kecamatan Manding memiliki luasan lahan kritis seluas 242 
hektar, agak kritis seluas 3.265 hektar, dan potensial kritis seluas 836 hektar 
yang tersebar di 11 desa. 
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Untuk mengetahui kekritisan lahan perlu dilakukan penelitian atau 
pengamatan terhadap tanah tersebut. Hasil dari penelitian tersebut dapat 
digunakan untuk tindakan penanganan atau penanggulangan agar dapat 
meningkatkan produktivitas lahan kritis.  
Penelitian mengenai evaluasi kekritisan lahan berdasarkan kerusakan 
tanah di Kecamatan Manding perlu dilakukan. Dengan harapan dapat menjadi 
bahan masukan maupun evaluasi untuk seluruh pihak yang memiliki kepentingan 
dalam kegiatan penggunaan tata guna lahan di Kabupaten Sumenep.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kerusakan tanah di Kecamatan Manding berdasarkan bentuk 
topografinya dan kekritisan lahan di wilayah tersebut pada kurun waktu 
tahun 2011 – 2013? 
2. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan kritis 
di Kecamatan Manding, Kabupaten Sumenep? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui kerusakan tanah di Kecamatan Manding berdasarkan bentuk 
topografinya tahun 2013, dan perkembangan kekritisan lahan mulai tahun 
2011 – 2013. 
2. Merekomendasikan solusi untuk meningkatan produktivitas lahan kritis di 
Kecamatan Manding, Kabupaten Sumenep. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 
para pihak dalam perencanaan penggunaan tata guna lahan kritis dan perbaikan 
lahan kritis di Kecamatan Manding, Kabupaten Sumenep. 
1.5 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis penelitian ini adalah : 
1. Hasil pengamatan wilayah tahun 2013 di Kecamatan Manding 
berdasarkan bentuk topografi sudah dilakukan revegetasi dengan 
menanami tanaman pada lahan terbuka sehingga mengalami perbaikan 
kondisi lahan. 
2. Kekritisan lahan di Kecamatan Manding pada kurun waktu 2011 – 2013 
mengalami penurunan karena adanya revegetasi dengan menanami 
tanaman pada lahan terbuka dan upaya perbaikan pengelolaan lahan di 
wilayah tersebut. 
3. Upaya-upaya konservasi seperti penanaman tanaman yang sesuai 
dengan kemampuan lahan, dan adanya tanaman penutup tanah dapat 
meningkatkan masukan bahan organik ke dalam tanah dan mengurangi 
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